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ABSTRAK 

PT Internusa Keramik Alamasri, Tbk. Sebagai salah satu Industri yang 
bergerak dibidang Manufaktur dengan hasil produksi keramik lantai. Salah satu 
hal yang mendukung kelancaran kegiatan operasi pada suatu industri adalah 
kesiapan pada mesin – mesin produksi dalam melaksanakan tugasnya, untuk 
mencapai hal tersebut diperlukan adanya sistem perawatan yang baik. Obyek yang 
diteliti adalah berfokus pada komponen kritis dari mesin kiln. 

FMEA (Failure mode and effect analysis) adalah suatu prosedur terstruktur 
untuk mengidentifikasi dan mengurangi mode kegagalan. FMEA digunakan untuk 
mengidentifikasi sumber – sumber dan akar penyebab dari suatu masalah dari 
kegagalan produksi, Kegagalan sistem mesin, dan kualitas dari hasil produksi. 
Idealnya semakin banyak jam beroperasi mesin maka semakin banyak produk 
yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil analisis, Nilai reliability kiln 3 : 98.7 %, kiln 4 : 99%, 
waktu rata – rata  downtime kiln 3 : 107.6 Jam, berarti rata – rata kiln 3 akan 
mengalami kerusakan setelah beroperasi selama 107.6 Jam. Sedangkan waktu rata 
– rata downtime kiln 4 : 120.8 Jam, berarti rata – rata kiln 4 akan mengalami 
kerusakan setelah beroperasi selama 120.8 Jam. 
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